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Abstrak. Upaya meningkatkan hasil belajar tolak peluru gaya ortodox dengan model pembelajaran modifikasi media bola siswa kelas VII SMP Negeri 3 Sengkang Kabupaten Wajo. (Dibimbing oleh Sudirman Burhanuddin dan Ramli)
Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan hasil belajar tolak peluru gaya ortodox dengan model pembelajaran modifikasi media bola siswa kelas VII SMP Negeri 3 Sengkang Kabupaten Wajo. Pendekatan dalam penelitian ini adalah pendekatan deskriptif kualitatif melalui pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian tindakan kelas. Pelaksanaan penelitian ini difokuskan pada dua variabel yaitu model pembelajaran modifikasi media bola dan hasil belajar tolak peluru gaya ortodox. Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 3 Sengkang Kabupaten Wajo dengan subyek penelitian adalah siswa kelas VII.d yang berjumlah 20 orang. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, tes dan dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan adalah deskripsi kualitatif dan kuantitatif. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa proses pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran modifikasi media bola teruji efektif meningkatkan hasil belajar tolak peluru gaya ortodox siswa kelas VII SMP Negeri 3 Sengkang Kabupaten Wajo. Hal ini dibuktikan dari perolehan masing-masing persentase ketuntasan dari data awal sebesar 55%, pada siklus I sebesar 75% dan silkus II sebesar100%.
Kata kunci: hasil belajar tolak peluru gaya ortodox
Pendahuluan

Tolak Peluru menjadi tidak efektif, dan akibatnya bahwa target kurikulum menjadi sangat rendah. Dari 20 siswa kelas VII pada semester ll hanya ada 3 orang siswa yang bisa melakukan tolakan dengan benda sebenarnya, sisanya mengeluhkan hal yang sama yaitu terlalu susah , berat dan sakit,. Hal ini bisa dimengerti, karena sekolah mempunyai kebutuhan yang sangat banyak dan hampir semuanya mempunyai tingkat urgensitas yang tinggi untuk di penuhi oleh sekolah. Sehingga menuntut sekolah untuk menyediakan peluru sesuai dengan  kondisi ideal, merupakan suatu yang tidak realistis dan lebih jauhnya bisa menimbulkan gejolak dan iklim yang tidak kondusif di sekolah. Dari kondisi tersebut proses pembelajaran tolak peluru banyak mengalami permasalahan yang berakibat pada hasil belajar dan kemampuan siswa dalam melakukan tolak peluru hanya mencapai 12 % dari jumlah siswa 20 orang, itu diukur dari nilai hasil belajar dengan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) 70  seperti yang ditentukan di sekolah.


Oleh karena itu perlu sebuah pemecahan masalah yang sederhana dan bisa dilakukan oleh guru. Melihat permasalahan di atas, maka satu pemikiran yang muncul adalah bahwa perlu adanya sebuah media alternatif modifikatif untuk mengganti peluru, karena siswa dengan alat peluru yang sebenarnya ada yang merasa kesakitan dan takut. Media alternatif modifikatif tersebut harus bersifat bisa mewakili karakteristik peluru, murah, banyak tersedia atau mudah di dapat. Dari beberapa kriteria media alternatif modifikatif untuk mengganti pelru tersebut nampaknya media bola bisa dijadikan media alternatif modifikatif untuk mengganti peluru. Dari segi bentuk, jelas ada kemiripan dengan bentuk peluru, dari segi ketersediaan dan harga, maka bola  sangat mudah sekali di dapat di pasar-pasar tradisional dengan harga sangat murah. Dari permasalahan tersebut di atas maka penulis menentukan judul Penelitian Tindakan Kelas ini “Upaya  Meningkatkan Hasil Belajar Tolak Peluru Gaya  Orthodox  Dengan Model  pembelajaran Modifikasi Media Bola Siswa Kelas VII SMP Negeri 3 Sengkang  Kab Wajo.

Rangkuman ditribusi frekuensi dan persentase hasil belajar siklus I Secara Kumulatif pada Siswa Kelas VII.d SMP Negeri 3 Sengkang Kabupaten Wajo Tahun Ajaran 2014/2015 

	No
	Rentang Nilai
	Keterangan
	Frekuensi
	Persentase (%)

	1
	85 – 100
	Baik sekali 
	1
	5%

	2
	70 – 84,9
	Baik 
	18
	90%

	3
	55 – 69,9
	Sedang 
	1
	5%

	4
	40 – 54,9
	Rendah 
	0
	0%

	5
	< 39,9
	Rendah sekali 
	0
	0%

	Jumlah
	20
	100%


Berdasarkan pada tabel 4.4 di atas,  rangkuman deskriptif data siklus I hasil belajar tolak peluru gaya ortodox atau gaya menyamping pada siswa kelas VII.d SMP Negeri 3 Sengkang Kabupaten Wajo tahun pelajaran 2014/2015 sebelum diberikan tindakan maka dapat dijelaskan bahwa mayoritas siswa belum menunjukan hasil belajar dengan persentase (%) ketuntasan belajar 75% dengan jumlah 15 orang siswa, atau siswa yang memperoleh nilai dalam kategori baik pada rentang nilai 85 – 100 sebanyak 1 siswa (5%), siswa yang memperoleh nilai dalam kategori baik pada rentang nilai 70 - 84,9 sebanyak 18 siswa (90%), siswa yang memperoleh nilai dalam kategori sedang pada rentang nilai 55 - 69,9 sebanyak 1 siswa (5%), serta tidak ada siswa dalam rentang kategori rendah dan rendah sekali..

Selanjutnya untuk mengetahui nilai ketuntasan siswa dengan nilai KKM SMP Negeri 3 Sengkang Kabupaten Wajo adalah 75. Adapun deskripsi persentase tingkat ketuntasan dan ketidaktuntasan siswa pada penyajian materi tolak peluru gaya ortodox melalui penerapan model pembelajaran  modifikasi media bola dapat dilihat pada tabel berikut:
Persentase Nilai Ketuntasan dan Ketidaktuntasan hasil belajar aspek psikomotor, afektif dan kognitif Siswa Kelas VII.d Siklus I 

	Kriteria
	Frekuensi 
	Persentase (%)

	Tuntas
	15
	75%

	Tidak Tuntas
	5
	25%

	Jumlah
	20
	100%


Berdasarkan tabel 4.5. di atas, maka hasil penilaian ketuntasan dan ketidaktuntasan siswa untuk aspek kognitif pada materi tolak peluru gaya ortodox atau gaya menyamping pada siswa kelas VII.d SMP Negeri 3 Sengkang Kabupaten Wajo tahun pelajaran 2014/2015, diketahui siswa yang tuntas sebanyak 15 orang (75%) dan yang tidak tuntas sebanyak 5 siswa (25%).
Rangkuman deskriptif data siklus II hasil belajar tolak peluru gaya ortodox atau gaya menyamping pada Siswa Kelas VII.d SMP Negeri 3 Sengkang Kabupaten Wajo tahun pelajaran 2014/2015.

	No
	Rentang Nilai
	Keterangan
	Frekuensi
	Persentase (%)

	1
	85 – 100
	Baik sekali 
	5
	25%

	2
	70 – 84,9
	Baik 
	15
	75%

	3
	55 – 69,9
	Sedang 
	0
	0%

	4
	40 – 54,9
	Rendah 
	0
	0%

	5
	< 39,9
	Rendah sekali 
	0
	0%

	Jumlah
	20
	100%


Berdasarkan pada tabel 4.7 di atas,  rangkuman deskriptif data siklus I hasil belajar tolak peluru gaya ortodox atau gaya menyamping pada siswa kelas VII.d SMP Negeri 3 Sengkang Kabupaten Wajo tahun pelajaran 2014/2015 sebelum diberikan tindakan maka dapat dijelaskan bahwa mayoritas siswa belum menunjukan hasil belajar dengan persentase (%) ketuntasan belajar 100% dengan jumlah 20 orang siswa, atau siswa yang memperoleh nilai dalam kategori baik sekali pada rentang nilai 85 – 100 berjumlah 5 siswa (25%), siswa nilai dalam kategori baik pada rentang nilai 70 - 84,9 sebanyak 15 siswa (75%), serta tidak ada siswa dalam kategori sedang, rendah dan rendah sekali.

Selanjutnya untuk mengetahui nilai ketuntasan siswa dengan nilai KKM SMP Negeri 3 Sengkang Kabupaten Wajo adalah 75. Adapun deskripsi persentase tingkat ketuntasan dan ketidaktuntasan siswa pada penyajian materi tolak peluru gaya ortodox melalui penerapan model pembelajaran  modifikasi media bola dapat dilihat pada tabel berikut:
Persentase Nilai Ketuntasan dan Ketidaktuntasan hasil belajar aspek psikomotor, afektif dan kognitif Siswa Kelas VII.d Siklus I 

	Kriteria
	Frekuensi 
	Persentase (%)

	Tuntas
	20
	100%

	Tidak Tuntas
	0
	0%

	Jumlah
	20
	100%


Berdasarkan di atas, maka hasil penilaian ketuntasan dan ketidaktuntasan siswa untuk aspek kognitif pada materi tolak peluru gaya ortodox atau gaya menyamping pada siswa kelas VII.d SMP Negeri 3 Sengkang Kabupaten Wajo tahun pelajaran 2014/2015, diketahui siswa yang tuntas sebanyak 15 orang (75%) dan yang tidak tuntas sebanyak 5 siswa (25%).
Dari hasil rangkuman deskriptif data siklus II yang telah diperoleh tesebut masing masing aspek menunjukan kriteria keberhasilan pembelajaran yang baik. Hal ini dibuktikan dengan perolehan hasil rentang nilai 70 - 84,9 dalam kategori baik, maka tindakan pada siklus II dapat meningkatkan kualitas pembelajaran materi tolak peluru gaya ortodox atau gaya menyamping pada siswa kelas VII.d SMP Negeri 3 Sengkang Kabupaten Wajo tahun pelajaran 2014/2015, melalui penerapan model pembelajaran modifikasi media bola.

Perbandingan nilai ketuntasan data akhir siklus I dan akhir siklus II hasil belajar tolak peluru gaya ortodox atau gaya menyamping pada siswa kelas VII.d SMP Negeri 3 Sengkang Kabupaten Wajo tahun pelajaran 2014/2015.

	No
	Rentang

Nilai
	Persentase (%)

	
	
	Data Awal
	Siklus I
	Siklus II

	1
	Tuntas
	45%
	75%
	100%

	2
	Tidak tuntas
	55%
	25%
	0%


1) Pendekatan penerapan model pembelajaran modifikasi media bola memberikan banyak pencerahan dalam metode pembelajaran  dan  lebih menantang siswa untuk melakukan belajar tolak peluru gaya ortodox.

2) Berdasarkan pengamatan dari peneliti yang berkolaborasi dengan teman sejawat  dapat disimpulkan bahwa tahap hasil belajar tolak peluru gaya orthodox dengan penerapan model pembelajaran modifikasi media bola pada siswa kelas VII.d SMP Negeri 3 Sengkang Kabupaten Wajo tahun pelajaran 2014/2015 berjalan baik. 

Kesimpulan


Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa proses pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran modifikasi media bola teruji efektif meningkatkan hasil belajar tolak peluru gaya ortodox siswa kelas VII SMP Negeri 3 Sengkang Kabupaten Wajo
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